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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic disease in the form of a metabolic disorder characterized by 

blood sugar levels that exceed normal limits. Research Objectives: To determine the effect of 

the five-finger hypnosis technique on the anxiety level of patients with type 2 diabetes mellitus 

at the Bomberay Community Health Center, Fakfak Regency. This type of research is quasy 

experimental with a post-test only approach, non-equivalent control design. The population was 

32 respondents, with a total sampling of 32 respondents, an experimental group of 16 

respondents and a control group without intervention of 16 respondents. Sampling was carried 

out using Purposive Sampling. The research instrument uses a questionnaire and Standard 

Operating Procedures. The analysis test results used an Independent Sample T Test with a t test 

value of p = 0.038 < 0.05. Conclusion: There is an effect of applying five finger hypnosis on the 

anxiety level of patients with type 2 diabetes mellitus at the Bomberay Fakfak Community 

Health Center, Fakfak Regency. 
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ABSTRAK 

Diabetes mellitus adalah penyakit menahun (kronis) berupa gangguan metabolik yang ditandai 

dengan kadar gula darah yang melebihi batas normal. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui 

pengaruh tehnik hipnosis lima jari terhadap tingkat kecemasan pasien dengan diabetes mellitus 

tipe 2 di Puskesmas Bomberay Kabupaten Fakfak. Jenis penelitian Quasy eksperiment dengan 

pendekatan Post-test Only, Non Equivalent Control design. Populasi 32 responden, dengan total 

sampling 32 responden, kelompok eksperimen 16 responden dan kelompok kontrol tanpa 

intervensi 16 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive Sampling. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner dan Standar Operasional Prosedur. Hasil Uji analisis 

menggunakan Independent Sample T Test dengan nilai uji t sebesar p = 0,038 < 0,05. Simpulan 

Ada pengaruh penerapan hipnosis lima jari terhadap tingkat kecemasan pasien dengan diabetes 

mellitus tipe 2 di Puskesmas Bomberay Fakfak Kabupaten Fakfak. 

Kata Kunci: Hipnosis lima jari; Kecemasan; Diabetes mellitus  
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PENDAHULUAN  

Wilayah Asia Tenggara dimana Indonesia berada, menempati peringkat ke-3 dengan prevalensi 

sebesar 11,3%. Indonesia berada di peringkat ke-7 di antara 10 negara dengan jumlah penderita 

terbanyak, yaitu sebesar 10,7 juta orang. (Kementerian Kesehatan RI., 2020). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar Provinsi Papua Barat 2018. Prevalensi diabetes mellitus 

yang didiagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun ke atas menurut Kabupaten/Kota, 

Provinsi Papua Barat, Riskesdas 2018. Kabupaten Manokwari sebesar 2,52%, Kaimana sebesar 

2,28%, dan Fakfak sebesar 1,60% (LPB, 2018). 

Cakupan pelayanan kesehatan penderita diabetes mellitus juga mengalami peningkatan namun 

masih sangat jauh dari target nasional dimana baru mencapai 5% dari target nasional pada 

tahun 2018. Hal ini disebabkan karena laporan yang belum maksimal dari Puskesmas dan juga 

baru dimasukkan dalam indikator SPM sehingga belum menjadi fokus utama pada tahun 

sebelumnya. Persentase cakupan pelayanan kesehatan penderita diabetes mellitus di kabupaten 

Fakfak  tahun 2016-2018. Cakupan pelayanan kesehatan diabetes melitus tahun 2016 sebesar 

9,3%, tahun 2017 sebesar 14,0%, dan pada tahun 2018 sebesar 20,5% (Fakfak, 2019). 

Dampak dari penyakit diabetes millitus yaitu dapat mengalami komplikasi metabolik akut 

(hiperglikemia dan hipoglikemia) dan komplikasi kronik (retinopati, nefropati, kerusakan saraf, 

proteinuria dan ulkus/ gangrene), dampak psikis dapat terjadi cemas yang akan merangsang 

pelepasan ACTH (adrenocorticotropic hormone) dari kelenjar hipofisis anterior. Selanjutnya, 

ACTH akan merangsang kelenjar adrenal untuk melepaskan hormon adrenokortikoid yaitu 

kortisol (Gayton, 2008) dalam (Saswati, 2020), akibat dari kurangnya manajemen cara / tehnik 

untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi (Mahmuda Thohirun & Prasetyowati) dalam 

(Nadila & Pratiwi, 2021). 

Tehnik hipnosis lima jari salah satu cara yang sangat efektif diberikan kepada penderita 

diabetes mellitus dengan cemasnya dalam mengontrol keadaan kadar gula darah yang dapat 

digunakan  pada tingkat penurunan cemas ringan hingga seang. Karena tehnik hipnosis lima 

jari ini dapat meningkatkan rasa rileks bagi penderitanya berupa respirasi yang dapat 

memperlancar sistem pernafasan dan penurunan tingkat cemas pada penderita diabetes mellitus 

akan kadar gulanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Saswati, 2020), menunjukkan ada 

pengaruh sesudah intervensi hipnosis lima jari pada tingkat cemas  pasien diabetes mellitus.  

Berdasarkan studi pendahuluan di Poli Umum Puskesmas Bomberay Kabupaten Fakfak tahun 

2021 diabetes mellitus dengan jumlah kasus sebanyak 21 kasus, tahun 2022 sebanyak 50 kasus. 
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Sedangkan pada bulan Januari sampai dengan Agustus 2023  kunjungan pasien diabetes 

mellitus sebanyak 32 orang. Beberapa dari pasien tersebut stelah diwawancara  diabetes 

mellitus sering merasa cemas karena memikirkan penyakit yang di alaminya dan pasien merasa 

lemas, kakinya terasa kesemutan setiap malam dan pagi hari, sering haus dan sering buang air 

kecil. 

Kecemasan merupakan suatu perasaan subjektif mengenai ketegangan mental yang 

menggelisahkan sebagai reaksi umum dari ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau 

tidak adanya rasa aman. Perasaan yang tidak menentu tersebut pada umumnya tidak 

menyenangkan yang nantinya akan menimbulkan atau disertai perubahan fisiologis dan 

psikologis (Kholil Lur Rochman, 2010) dalam (Kusumadewi et al., 2020), sedangkan menurut 

(Yusuf, 2015) dalam (Kusumadewi et al., 2020) kecemasan adalah suatu perasaan tidak santai 

yang samar-samar karena ketidaknyamanan atau rasa takut yang disertai suatu respons 

(penyebab tidak spesifik atau tidak diketahui oleh individu). 

Peran perawat sangat dibutuhkan dalam menangani pasien dengan masalah psikososial pada 

diabetes mellitus dengan memberikan intervensi untuk mengurangi kecemasan yaitu dengan 

metode hipnosis lima jari. Metode ini sangat mudah dilakukan, tidak membutuhkan waktu 

yang lama dan murah karena tidak membutuhkan alat maupun bahan khusus. Metode ini hanya 

membutuhkan konsentrasi dan kesadaran dari individu untuk melakukannya (Saswati, 2020). 

Di dalam penelitian Jenita (2008) dalam (Zulkarnain, Fitrian Rayasari, 2023), sebenarnya 

hipnosis lima jari sendiri adalah salah bentuk self hipnosis yang dapat menimbulkan efek 

relaksasi yang tinggi sehingga akan mengurangi ketegangan dan stress, kecemasan dari pikiran 

seseorang yang lebih efektif untuk relaksasi diri sendiri dan waktu yang dilakukan bisa kurang 

dari 10 menit. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat 

pengaruh tehnik hipnosis lima jari terhadap tingkat kecemasan pasien dengan diabetes mellitus 

tipe 2 di Puskesmas Bomberay Kabupaten Fakfak. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan Quasy eksperiment dengan pendekatan Post-test Only, Non 

Equivalent Control Group. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Bomberay Kabupaten 

Fakfak. Populasi dalam penelitian seluruh pasien diabetes mellitus tipe 2 di Bomberay 

Kabupaten Fakfak berjumlah 32 orang. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan 

tehnik pengambilan sampel total sampling. Total sampling adalah tehnik pengambilan sampel 
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dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 32 orang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi sebanyak 16 

responden dan kelompok kontrol sebanyak 16 responden. Kelompok intervensi diberikan 

intervesi hipnosis lima jari dan kelompok kontrol tanpa intervensi. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu lembar observasi berupa kuesioner kecemasan modifikasi dan lembar 

SOP hipnosis lima jari. Kuesioner kecemasan dimodifikasi dari beberapa sumber yaitu Stuart 

dan Laraia (2005), Videbeck (2008) dan Hamilton (1959) tentang respon yang diukur oleh 

klien secara subyektif. Kuesioner kecemasan di adopsi dari penelitian (Agustarika, 2009). 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

dengan uji Independent Sample T- Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis univariat dan bivariat. Analisis univariat mencakup karateristik 

responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karateristik Responden di Puskesmas Bomberay Fakfak 

Kabupaten Fakfak Tahun 2023 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Umur   

45-55 tahun 17 53 

56-65 tahun 15 47 

Total 32 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 8 25 

Perempuan 24 75 

Total 32 100 

Pendidikan Terakhir   

SD 16 50 

SMP 4 12 

SMA 12 38 

DIPLOMA 0 0 

S1 0 0 

Total 32 100 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan umur terbanyak 

pada kategori usia 45-55 tahun yaitu 17 responden (53%), berdasarkan jenis kelamin terbanyak 

adalah Perempuan yaitu 24 responden (75%) dan berdasarkan pendidikan terakhir adalah SD 

yaitu 16 responden (50%). 



Rusmiati, Pengaruh Tehnik Hipnosis Lima Jari Terhadap Tingkat Kecemasan  76 

 

Penilaian tingkat kecemasan sesudah tehnik hipnosis lima jaripada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tanpa intervensi terhadap tingkat kecemasan pasien diabetes mellitus tipe 2 

di Puskesmas Bomberay Fakfak Kabupaten Fakfak tahun 2023  menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda.  

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,151>0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas diketahui F 

hitung sebesar 1,761 dengan signifikan 0,377. Nilai Levene yang ditunjukkan tersebut > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah homogen. 

Pengujian hipotesis digunakan uji T test dengan statistik parametrik, rumus atau formula 

dipakai yaitu independent sample T-test. Analisis Independent Sample T- Test terhadap post-

test hipnosis lima jari bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan 

antara nilai post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa intervensi. 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji T Test Pengaruh Tehnik Hipnosis Lima Jari Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pasien Dengan Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Puskesmas Bomberay  

Kabupaten Fakfak 

Kelompok N Rata-rata Uji t p-value 

Kelompok Eksperimen (Hipnosis Lima Jari) 16 14.75 

1,761 0,038 

Kelompok Kontrol (Tanpa Intervensi) 16 17,00 

Sumber: Data Primer, 2023 

Dari tabel 2 diketahui nilai uji t didapat sebesar 1,761 dengan p-value 0,038 dengan taraf 

signifikansi 5%. Ini berarti nilai t signifikan p < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan hipnosis lima jari terhadap tingkat kecemasan pasien dengan diabetes 

mellitus tipe 2. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cemas yang dialami oleh pasien diabetes mellitus 

dengan rata-rata usia 46 - 55 tahun. Seiring bertambahnya umur, maka resiko mengalami 

diabetes mellitus semakin tinggi hal ini berkaitan dengan penurunan fungsi tubuh. Penelitian 

yang sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan peneliti (Saswati, 2020) menunjukkan nilai 

median sebelum 15 setelah intervensi 6 dengan nilai p > 0.000, ada pengaruh sesudah 

intervensi hipnosis lima jari pada tingkat cemas pada pasien diabetes mellitus. Sehingga dapat 

disimpulakn adanya perbedaan tingkat cemas pada pasien diabetes mellitus sesudah intervensi.  

Peningkatan umur menyebabkan intoleransi glukosa darah mengalami peningkatan. Para ahli 

menyepakati bahwa penyakit diabetes mellitus II akan meningkat mulai usia 45 tahun keatas, 
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hal ini disebabkan karena individu mengalami penyusutan sel β pancreas yang progresif 

sehingga hormon yang dihasilkan lebih sedikit dan menyebabkan kadar glukosa naik. Sejalan 

dengan teori D’adamo (2008) dalam (Saswati, 2020)  yang menyatakan bahwa resiko diabetes 

mellitus muncul setelah usia 45 tahun yang dikaitkan keaktifan, peningkatan berat badan, 

penurunan massa otot sehingga penyusutan sel β yang progresif. Penambahan usia 

menyebabkan kerentanan terhadap suatu penyakit serta bisa menimbulkan kegagalan dalam 

mempertahankan homeostatis, keadaan tersebut membuat responden merasa kehidupannya 

sudah tidak baik. 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin diketahui jenis kelamin perempuan sebanyak 24 orang 

(75%), dan responden laki-laki sebanyak 8 orang (25%). Hasil analisis data menunjukkan, 

adapun dilihat dari karakteristik jenis kelamin yang dilakukan penerapan tehnik hipnosis lima 

jari didominasi oleh perempuan (75%). Hal ini sesuai dengan data (Kementerian Kesehatan 

RI., 2020) menunjukkan prevalensi diabetes mellitus pada perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki dengan perbandingan 1,78% terhadap 1,21%. Pada 5 tahun terakhir 

prevalensi pada perempuan menunjukkan sedikit peningkatan. Sedangkan prevalensi pada laki-

laki menunjukkan penurunan. Perempuan secara fisik memiliki peluang peningkatan indeks 

massa tubuh lebih besar dan pasca menopause yang membuat distribusi lemak mudah 

terakumulasi akibat proses hormonal. 

Berdasarkan karakteristik pendidikan diketahui pendidikan SD  sebanyak 16 orang (50%), dan 

pendidikan SMP  sebanyak 4 orang (12%). Pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 

sikap seseorang, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut 

untuk menerima informasi. Dengan pendidikan yang tinggi maka seseorang akan cenderung 

untuk mendapatkan informasi baik dari orang lain maupun dari media masa, sebaliknya tingkat 

pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan dan sikap seseorang terhadap nilai- 

nilai yang baru diperkenalkan (Sugihartono, 2010) dalam (Gustawi, Norviatin, & Alibasyah, 

2020). 

Secara luas telah diakui bahwa stres memiliki dampak negatif pada kesehatan. Pengalaman 

stres dapat dikaitkan dengan pelepasan hormon counteregulatory dan mobilisasi energi, sering 

mengakibatkan kadar glukosa yang tinggi. Selain itu stress dapat menganggu kontrol diabetes 

secara tidak langsung melalui efek pada diet, olahraga, dan perilaku perawatan diri lainnya. 

Beberapa studi menunjukkan hubungan stress dengan kontrol glikemik pada sampel pasien 
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dengan diabetes mellitus tipe-2. Stres dapat dikelola melalui program manajeman stress atau 

melalui pemberian obat anxiolytik. 

Hipnosis merupakan suatu terapi dimana pikiran seseorang dalam kondisi relaks. Dalam 

kondisi relaks yang dirasakan pasien pada saat berlangsungnya proses hipnosis, bermanfaat 

dalam menekan hormon adrenalin, glucagon, serta kortikosteroid dalam tubuh, sehingga 

mampu menurunkan kadar gula dalam darah. Pada saat dilakukan proses hipnosis, responden 

sangat antusias mengikuti arahan yang diberikan. Dalam kegiatan ini responden dibimbing 

untuk melakukan relaksasi. Respon relaksasi yang dirasakan menjadikan otot-otot tubuh 

menjadi relaks sehingga menimbulkan perasaan tenang dan nyaman. Kondisi relaksasi yang 

tercapai maka secara alamiah gerbang pikiran bawah sadar akan terbuka. Sehingga akan lebih 

mudah di bawa pada fase trans, atau dengan istilah lain akan dibawa menuju ke alam bawah 

sadar (sub-conscious). Artinya dalam kondisi ini seseorang dapat menerima sugesti 

penyembuhan lebih intensif dibandingkan dengan kondisi normal serta lebih responsive 

terhadap pengaruh orang yang menghipnosisnya (ISH, 2012). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik parametrik dengan menggunakan Independent Sampel T 

Test  dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) diperoleh nilai p-value 0,038 lebih kecil dari 

0,05, maka Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh tehnik hipnosis lima jari terhadap tingkat kecemasan pasien dengan diabetes mellitus 

tipe 2 di Puskesmas Bomberay Fakfak Kabupaten Fakfak. Disarankan menerapkan teknik 

hipnosis lima jari karena dapat dijadikan sebagai terapi alternatif dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien.  
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